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ABSTRAK 

Perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi bahan konstruksi 

semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan material komposit 

untuk diaplikasikan pada berbagai bidang kehidupan. Komposit merupakan 

gabungan dari dua atau lebih fase yang menyatu menjadi satu bahan. Komposit 

serat alam dapat diaplikasikan dalam konstruksi non-struktural, salah satunya 

adalah sebagai plafon. Plafon komposit terdiri dari matrix dan reinforcement. 

Dalam penelitian ini dianalisis pengaruh temperature treatment plafon komposit 

serat rumput payung (cyperus alternifolius) dengan matrix epoxy ditinjau terhadap 

kekuatan lentur dengan variasi temperature treatment tanpa pemanasan, 90˚C, 

100˚C, dan 110˚C dengan durasi waktu 1 jam. Pada masing-masing variasi dibuat 

spesimen uji lentur berlawanan serat dan searah serat yang mengacu pada ASTM 

C367/367M-09 untuk memeroleh hasil bacaan P dan ∆. Dari data yang diperoleh 

akan dianalisis nilai Pmax dan MOR untuk mengetahui pengaruh temperature 

treatment terhadap kekuatan mekanik spesimen. Setelah dilakukan proses 

temperature treatment, spesimen mengalami keretakan pada bagian matrix tetapi 

pemanasan meningkatkan pengikatan antara matrix dan reinforcement. 

Meningkatnya kekuatan spesimen dengan adanya temperature treatment yang 

ditunjukkan dengan garis trendline yang semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya suhu pemanasan. Prosentase standart deviasi Pmax dan MOR untuk 

spesimen berlawanan serat sebesar 17,86% lebih besar dari 10% yang 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kekuatan lentur. 

Keruntuhan yang terjadi pada spesimen tidak sampai patah hanya dalam kondisi 

melengkung saat spesimen menerima beban maksimum, hal ini dikarenakan sifat 

dari rumput payung yang ulet. Sehingga komposit rumput payung ini baik jika 

diaplikasikan sebagai plafon. 

 

Kata kunci: Komposit, Rumput Payung, Temperature Treatment, Uji Lentur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini semakin pesat, 

salah satunya dalam bidang pembangunan. Banyaknya pembangunan gedung, 

mengakibatkan dampak negatif dan berpengaruh bagi kesehatan makhluk hidup 

yang berlindung pada bangunan, contohnya penggunaan asbes. Di Indonesia, 

pemakaian asbes sebagai bahan bangunan masih sering ditemukan. Ini berarti 

terdapat resiko terkena paparan asbes, resiko yang dapat ditimbulkan dari asbes 

yaitu terkena gangguan fungsi paru dan kanker paru (Samara, 2002). Untuk 

meminimalkan dampak negatif bagi kesehatan, manusia dapat memanfaatkan 

bahan alami untuk membuat material bangunan yang lebih modern. Selain 

menambah nilai estetika, bahan alami tentunya membawa dampak bagi manusia 

dalam segi kegunaan dan efektifitas pekerjaan. 

Komposit memiliki 2 (dua) gabungan material yang masing-masing 

memiliki sifat yang berbeda. Kelebihan utama dari material komposit adalah 

memiliki kekuatan dan kekakuan yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan sifat 

baru yang dapat diaplikasikan dengan aman. Komposit dengan penguat serat, 

dibuat dengan menyatukan sejumlah besar volume serat menjadi lapisan tipis (thin 

layer) bersama dengan matrik, lapisan komposit tersebut disebut lamina (ply). 

Matrik juga berfungsi mentransfer tegangan antar serat dan melindungi serat dari 

kondisi lingkungan dan kelembaban. Secara umum serat di dalam komposit 

memegang peranan utama di dalam menopang beban, sedangkan matrik menjaga 

serat agar tetap dalam posisi orientasi yang diinginkan (Kaw, 2006). 

Selain sebagai tanaman hias, rumput payung (Cyperus Alternifolius) 

mempunyai kelebihan yaitu dapat tumbuh di darat dan di air, dan bermanfaat 

sebagai tanaman air pengolah limbah. Rumput payung ini memiliki batang yang 

dapat bertumbuh hingga 2 meter. Sifat dari batang rumput payung ini memiliki 

batang yang kaku dan liat sehingga diperkirakan memiliki perilaku mekanik yang 

bagus sebagai komposit (Martino, 2017). 
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Pada penelitian terdahulu oleh Inanta (2019) mengenai Analisis Perlakuan 

Alkali Serat Rumput Payung (Cyperus Alternifolius) terhadap Kekuatan Tarik 

Plafon dengan Matrix Epoxy dilakukan variasi perendaman alkali 0 jam, 1 jam, 2 

jam, dan 3 jam memeroleh tegangan tarik yang paling maksimal pada 1 jam 

perendaman alkali. Selain itu perlakuan alkali dapat mengurangi bahkan 

menghilangkan zat-zat organik yang dapat menyebabkan jamur pada kondisi 

lembab. Dengan hasil tersebut komposit rumput payung sangat baik dan efektif 

apabila diaplikasikan sebagai plafon (Inanta, 2019). 

Proses temperature treatment adalah proses perawatan yang dilakukan 

dengan cara memanaskan benda uji pada temperatur tertentu. Pemanasan ini 

bertujuan untuk mempercepat pengikatan pada benda uji. Pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Suwanto (2010) mengenai Pengaruh Temperatur 

Post-Curing terhadap Kekuatan Tarik Komposit Epoxy Resin yang diperkuat 

Woven Serat Pisang. Penelitian ini menggunakan 5 variasi suhu pemanasan, yaitu 

0˚C, 70˚C, 80˚C, 90˚C, dan 100˚C. Proses ini dilakukan selama 60 menit. Hasil 

dari pengujian ini memeroleh tegangan tarik yang paling maksimal pada suhu 

100˚C dengan peningkatan kekuatan tarik sebesar 40,26% apabila dibandingkan 

dengan komposit tanpa pemanasan (Suwanto, 2010). 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian lentur pada benda uji untuk 

mengetahui karakteristik mekanik plafon komposit serat rumput payung terhadap 

tekanan yang diberikan. Pengujian lentur ini dilakukan karena pada 

pengaplikasiannya sebagai plafon komposit, benda uji akan menerima beban 

lentur dalam searah dan berlawanan serat. 

Berangkat dari penelitian terdahulu, maka penulis pada penelitian ini akan 

menambah perlakuan pada benda uji. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian 

ini adalah memberikan perawatan pada benda uji dengan proses temperature 

treatment. Penambahan temperature treatment ini diharapkan dapat meningkatkan 

kekuatan mekanik dari benda uji menjadi lebih baik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana pengaruh variasi temperature treatment plafon 

komposit serat rumput payung (cyperus alternifolius) terhadap kekuatan lentur” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

temperature treatment terhadap serat rumput payung ditinjau dari kekuatan lentur. 

1.4 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Serat alam yang digunakan berasal dari Tanaman Rumput Payung (Cyperus 

Alternifolius). 

2. Matrix penyusun menggunakan epoxy yang terdiri dari hardener dan resin. 

3. Alkalisasi serat dengan konsentrasi 5% Alkali NaOH dengan durasi waktu 1 

jam. 

4. Perbandingan matrix epoxy dan rumput payung adalah 20% : 80%. 

5. Proses temperature treatment mengunakan oven. 

6. Variasi temperature treatment adalah tanpa pemanasan, 90˚C, 100˚C, dan 

110˚C dengan durasi waktu 1 jam. 

7. Pengujian kuat lentur mengacu pada ASTM C367/367M – 09. 

8. Data hasil uji berupa nilai beban (P) dan lendutan (∆). 

9. Menghitung beban maksimum (P max) dan modulus keruntuhan (MOR). 

10. Analisis pengaruh temperature treatment dihitung dengan nilai standar 

deviasi dibagi dengan MOR. Jika nilai dibawah 10% berarti tidak ada 

pengaruh dan jika nilai diatas 10% maka ada pengaruh kekuatan lentur.
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